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PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN IPS SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 3 KLATEN
KECAMATAN KLATEN TENGAH KABUPATEN KLATEN

GALUH PRASTIWI
NIM. 1912100005
UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap
motivasi belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten Kecamatan
Klaten Tengah Kabupaten Klaten. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain Ex Post Facto dan olah data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26. Adapun sampel
penelitian sebanyak 61 siswa dari 256 populasi siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Klaten. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan jenis cluster
sampling (area sampling). Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
observasi, dokumentasi dan menyebar kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama; kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten,
dapat dilihat dari hasil uji t dengan nilai t hitung 8.164 > dari nilai t tabel 2.001. Maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran IPS siswa
kelas V111 SMP Negeri 3 Klaten Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten dapat di terima.
Kedua; dari hasil uji regresi Y = 8.730+ 0,849 X menunjukan nilai koefisien regresi bernilai
positif (+), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika terjadi peningkatan kecerdasan
emosional maka motivasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten juga mengalami
peningkatan dan sebaliknya jika terjadi penurunan kecerdasan emosional maka motivasi
belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten juga mengalami penurunan. Ketiga;
berdasarkan nilai koefisien determinasi (R square) adalah 0,530 artinya kecerdasan emosional
sebagai variabel bebas memberikan sumbangan pengaruh terhadap motivasi belajar IPS
sebesar 53%, sedangkan sisanya sebesar 47 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar.
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THE EFFECT OF EMOTIONAL INTELLIGENCE ON LEARNING
MOTIVATION INCLASS VIII STUDENTS OF SMP NEGERI 3 KLATEN
CENTRAL KLATEN SUB-DISTRICT, KLATEN REGENCY

GALUH PRASTIWI
ID. 1912100005
WIDYA DHARMA UNIVERSITY KLATEN

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of emotional intelligence on
learning motivation in the social studies subject for class VIII students of SMP
Negeri 3 Klaten, Central Klaten District, Klaten Regency. This study uses a
quantitative method with an Ex Post Facto design and data processing was
carried out with the help of SPSS version 26. The research sample consisted
of 61 students from 256 population of class VIII students at SMP Negeri 3
Klaten. The sampling technique used is probability sampling by type clusters
sampling. The data collection method was carried out using observation
techniques, documentation and distributing questionnaires.

The results of this study indicate that: first; Emotional intelligence
has a positive and significant effect on social studies learning motivation for
Grade VIII students of SMP Negeri 3 Klaten. It can be seen from the results
of the t test with a tcount of 8.164 > of a ttable of 2.001. So the hypothesis
put forward in this study which states that "there is a positive and significant
influence of emotional intelligence on learning motivation in social studies
subjects for class VIIIstudents of SMP Negeri 3 Klaten, Central Klaten
District, Klaten Regency"” can be accepted. Second; from the results of the
regression test Y = 8,730 + 0.849 X shows the value of the regression
coefficient is positive (+), thus it can be concluded that if there is an increase
in emotional intelligence, the social studies learning motivation of class VIII
students of SMP Negeri 3 Klaten will also increase and vice versa if there is
a decrease in emotional intelligence,the social studies learning motivation of
class VIII students of SMP Negeri 3 Klaten will also decrease. Third; based
on the value of the coefficient of determination (R square) is 0.530 meaning
that emotional intelligence as an independent variable contributes to the
influence ofsocial studies learning motivation by 53%, while the remaining
47% is influenced by other variables not included in this study.

Keywords: Emotional Intelligence, Learning Motivation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk mencapai cita-cita suatu bangsa, sistem pendidikan merupakan aspek
yang sangat penting. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Bab | pasal
1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah
suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan kondisi
belajar dan proses kegiatan pembelajaran yang baik, agar peserta didik dapat
mencapai potensi yang dimilikinya secara optimal sehingga mempunyai kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan yang dibutuhkannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara (Depdiknas, 2003).

Melalui pengaplikasian yang baik dan optimal dalam sistem pendidikan suatu
bangsa, maka tujuan dari pendidikan nasional bangsa tersebut dapat tercapai.
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Bab Il pasal 3 menyatakan bahwa
tujuan dari pendidikan nasional di Indonesia adalah untuk meningkatkan dan
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar dapat menjadi insan yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
cakap, kreatif dan mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab (Depdiknas, 2003). Berkaitan dengan upaya untuk dapat

mencapai tujuan tersebut maka sangat diperlukan peningkatan perhatian terhadap



peserta didik selaku generasi muda tunas bangsa yang merupakan kekuatan utama

dalam menggerakkan roda pembangunan bangsa.

Usia siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) masuk dalam kategori masa
remaja awal, yaitu sekitar usia 12-15 tahun (Hurlock, 1999). Menginjak masa
remaja, seorang anak mulai melepaskan dirinya dari ikatan emosi dengan orang
tuanya dan mulai menjalin sebuah hubungan yang akrab dengan teman-teman
sebayanya. Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami perkembangan dalam mencapai
kematangan baik kematangan secara fisik, mental, sosial, maupun emosional. Pada
umumnya, masa ini berlangsung sekitar seorang individu duduk di bangku sekolah

menengah (Ali dan Asrori, 2008).

Perubahan secara pesat terjadi selama masa remaja awal, salah satunya adalah
meningkatnya emosi. (Hurlock, 1999) mengemukakan bahwa kondisi emosi
seorang remaja mencapai tegangan emosi yang tinggi sebagai akibat dari
perkembangan biologisnya baik secara fisik maupun kelenjar yang biasanya disebut
periode badai dan tekanan (storm and stress). Kondisi ini mengakibatkan remaja
mengalami kesulitan dan kegagalan dalam mengatur gejolak emosi serta
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, sehingga masa remaja awal sering

disebut sebagai usia bermasalah.

Akibat dari tegangan emosi yang tinggi ini, jika seorang remaja tidak mampu
mengontrol emosinya dengan baik, maka dapat mendorong remaja tersebut untuk

melakukan kenalan-kenalan. Kenakalan remaja yang sering terjadi di luar sekolah



yaitu tawuran, merokok, perkelahian, pencurian, kebut-kebutan di jalan, minum
alkohol dan lain lain. Sementara kenakalan remaja di dalam lingkup sekolah antara
lain membolos, tidak mengerjakan tugas, malas belajar, berkelahi antar teman,
pacaran di sekolah, membawa senjata tajam ke sekolah dan lainnya. Oleh karena
itu, pada saat peserta didik memasuki masa remaja sangat memerlukan perhatian
yang lebih, baik dari orang tua maupun guru agar peserta didik dapat lebih terarah,
berfikir rasional dan dapat mengelola emosinya dengan baik sehingga dapat

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan optimal.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tentunya mempunyai keterbatasan
dalam hal waktu, sehingga perannya tidak dapat dijalankan dengan optimal. Oleh
karena itu, diperlukan adanya kerjasama dan peran aktif dari orang tua peserta didik
selaku madrasah pertama bagi anaknya. Sekolah tentunya tidak cukup jika hanya
memfokuskan kegiatan pembelajaran yang menekankan pada transfer of knowledge
saja tetapi seharusnya juga menekankan pada transfer of value, salah satunya adalah

dengan mengembangkan kecerdasan emosional pada peserta didik.

Kecerdasan merupakan aspek yang sangat penting dan harus dimiliki oleh
setiap peserta didik, namun dengan tingkatan yang berbeda-beda. Danah Zohar dan
lan Marshall dalam (Efendi, 2005) mengemukakan bahwa terdapat 3 jenis
kecerdasan, yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual. Menurut (Hariwijaya, 2007) menyatakan bahwa kecerdasan intelektual
merupakan suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir secara
rasional. Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan dalam menghadapi dan

menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan makna dan nilai, yaitu



menempatkan perilaku dan hidup dengan memaknai ke dalam konteks yang lebih

luas (Zohar, 2001).

Sedangkan kecerdasan emosional menurut (Goleman, 2015) adalah
kemampuan seseorang untuk mengenali emosinya sendiri, mengontrol emosinya
dengan tepat sesuai dengan situasi dan kondisi, serta menggunakan emosi tersebut
untuk dapat meningkatkan motivasi dalam diri, mengenali emosi orang lain, dan

juga mampu menjalin hubungan yang baik dalam lingkungan sosialnya.

Salah satu dari tiga kecerdasan tersebut, yang mempunyai peranan penting
terhadap keberhasilan seorang peserta didik adalah kecerdasan emosional. Mayer
dan Salovey dalam (Casmini, 2007) menyatakan bahwa kecerdasan emosional
adalah kemampuan mengenali dan mengelola emosi serta mengekspresikan emosi
tersebut dengan tepat, mampu memotivasi diri sendiri, memiliki perasaan empati

terhadap orang lain, serta mampu menjalin hubungan yang baik dengan orang lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah keterampilan
seseorang dalam pengelolaan dan pengendalian emosi yang ditunjukan dengan
kemampuan dalam mengatur gejolak emosi dalam dirinya, menggunakan emosi
tersebut untuk meningkatkan motivasi diri, serta mampu memahami dan mengenali
emosi orang lain sehingga mempunyai kematangan berfikir yang didasarkan pada
logika dan perasaan agar mampu mengambil keputusan-keputusan dengan tepat dan

mampu menjalin hubungan yang baik dengan orang lain di lingkungan sosialnya.

Aspek penting lainnya yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar adalah keseluruhan



dari daya penggerak yang ada di dalam diri seorang siswa yang dapat menciptakan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dan juga memberikan arah pada kegiatan
belajar tersebut, sehingga tujuan belajar dapat tercapai (Sardiman, 2018). Terdapat
dua jenis motivasi belajar yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang seperti kesehatan,
kecerdasan, bakat dan minat. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang
bersumber dari luar diri seseorang seperti penghargaan, dan kondisi lingkungan
sekitar baik lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, maupun lingkungan

masyarakat.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran pengabungan dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial yang dirumuskan atas dasar
realitas dan fenomena sosial yang diwujudkan melalui satu pendekatan
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial tersebut dan menjadi
bagian dari kurikulum sekolah (Trianto, 2007). Jadi llmu Pengetahuan Sosial
merupakan mata pelajaran yang berperan untuk mengfungsionalkan ilmu-ilmu
sosial yang bersifat teoritik agar dapat diterapkan dalam kehidupan nyata di

masyarakat oleh peserta didik.

Pandangan masyarakat selama ini, mengenai kecerdasan pada umumnya hanya
terfokus pada kecerdasan intelektual saja. Salah satu kecerdasan lain yang
mempunyai peranan penting terhadap keberhasilan peserta didik adalah kecerdasan
emosional. Menurut teori (Goleman, 2015) sebagai pakar kecerdasan emosional,

menyatakan bahwa dalam menentukan keberhasilan seseorang kecerdasan



emosional hanya memberikan sumbangan pengaruh sekitar dua puluh persen.
sementara itu, sisanya sebesar delapan puluh persen merupakan sumbangan dari
faktor lain, termasuk di antaranya adalah kecerdasan emosional (Intelligence

Emotional).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa di beberapa sekolah belum menerapkan
kegiatan pembelajaran yang memperlihatkan adanya aktivitas-aktivitas yang
bertujuan untuk melatih pengelolaan emosi dan pemberdayaan kecerdasan
emosional pada peserta didik. Sedangkan kenyataan saat ini, kecerdasan emosional
masuk sebagai salah satu dari 10 top skills in 2020 (Prasetyo, 2019). Hal ini
membuktikan bahwa betapa pentingnya kecerdasan emosional bagi seorang peserta
didik.

Kebanyakan program pendidikan yang diterapkan hanya berfokus pada
kecerdasan intelektual saja yaitu berorientasi untuk menciptakan output berupa
peserta didik yang mempunyai nilai dan kemampuan akademik yang tinggi.
Padahal yang tidak kalah penting adalah menerapkan program pendidikan yang
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik seperti pengenalan diri,

pengendalian diri, motivasi diri dan kemampuan sosial.

Dalam kehidupan sehari-hari, tentu kita sering menjumpai banyak contoh di
sekitar kita yang membuktikan bahwa orang yang mempunyai kecerdasan
intelektual yang tinggi tetapi tidak mempunyai kecerdasan emosional yang baik
belum tentu berhasil di dunia pekerjaan dan justru terpuruk di tengah persaingan

dunia kerja. Sedangkan banyak orang yang berpendidikan formal lebih rendah



justru berhasil dan mampu bersaing serta beradaptasi di dunia kerja karena

diimbangi dengan kecerdasan emosional yang baik.

Menurut (Goleman, 2015) terdapat 5 indikator kecerdasan emosional yang
menjadi jembatan bagi individu untuk dapat mencapai kesuksesan, salah satu dari
lima indikator tersebut adalah self motivating (motivasi diri). Self Motivating
(motivasi diri) adalah kemampuan seseorang untuk memotivasi diri sendiri,
termasuk didalamnya kemampuan menerapkan optimisme, komitmen dan kekuatan
berpikir positif terhadap diri sendiri. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
dasarnya yang bertugas mengatur motivasi dalam diri seseorang adalah kecerdasan

emosional.

Dalam konteks pendidikan, kecerdasan emosional peserta didik mempunyai
pengaruh terhadap motivasi belajarnya. Hal ini diperjelas dengan teori (Goleman,
2015) yang menyatakan bahwa seseorang tidak akan dapat menggunakan
kemampuan kognitifnya dengan maksimal tanpa mempunyai kecerdasan emosional
yang baik. Oleh karena itu, peserta didik juga memerlukan kecerdasan emosional

dalam memahami materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru.

Peserta didik yang mampu mengelola emosinya dengan baik, maka motivasi
belajarnya juga akan baik karena peserta didik tersebut dapat memotivasi dirinya
untuk lebih tekun dan lebih semangat belajar sehingga seluruh kemampuan
intelektualnya dapat digunakan dengan maksimal dalam memahami materi

pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat



disimpulkan bahwa kecerdasan emosional mempunyai pengaruh yang besar

terhadap motivasi belajar seorang peserta didik.

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Muh. Dahlan
Thalib (2020) dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Peserta
Didik Terhadap Motivasi Belajar MAN 2 Kota Parepare® menunjukkan bukti
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar.
Selain itu, dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Farhan
Faizi (2018) menemukan bukti bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas 1V Sekolah Dasar
Islam Babussalam Kecamatan Darenan Kabupaten Trenggalek Tahun Ajaran

2017/2018.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SMP Negeri 3
Klaten saat kegiatan pembelajaran berlangsung, menunjukan bahwa : (1) Kegiatan
pembelajaran di SMP Negeri 3 Klaten belum memperlihatkan adanya aktivitas-
aktivitas yang melatih pengelolaan emosi dan pengembangan kecerdasan
emosional peserta didik, (2) Dalam keadaan tertentu peserta didik sering kali tidak
dapat mengontrol emosinya dengan baik sehingga emosi yang muncul adalah emosi
marah, (3) Peserta didik sangat mudah terpancing dengan gurauan teman atau hal-
hal sepele sehingga dapat memicu perselisinan antar peserta didik, (4) Belum
adanya program khusus untuk melatih pengelolaan emosi peserta didik, (5) Peserta
didik sering kali kurang percaya diri dan malu untuk bertanya atau mengemukakan
pendapat serta canggung saat presentasi di depan kelas, (6) Motivasi belajar peserta

didik pada mata pelajaran IPS rendah.



Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, mendorong penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap
Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3

Klaten Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 3 Klaten belum memperlihatkan
adanya aktivitas-aktivitas yang melatih pengelolaan emosi dan
pengembangan kecerdasan emosional peserta didik.

2. Dalam keadaan tertentu peserta didik sering kali tidak dapat mengontrol
emosinya dengan baik sehingga emosi yang muncul adalah emosi marah.

3. Peserta didik sangat mudah terpancing dengan gurauan teman atau hal-hal
sepele sehingga dapat memicu perselisihan antar peserta didik.

4. Belum adanya program khusus untuk melatih pengelolaan emosi peserta
didik.

5. Peserta didik sering kali kurang percaya diri dan malu untuk bertanya atau
mengemukakan pendapat serta canggung saat presentasi di depan kelas.

6. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar

penilitian ini terarah dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka



10

fokus penelitian ini dibatasi pada :
1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar pada mata
pelajaran IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten Kecamatan Klaten

Tengah Kabupaten Klaten.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh kecerdasan emosional
terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Klaten Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap
motivasi belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten

Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis
a. Sebagai pengetahuan untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian
yang berkaitan dengan pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi

belajar siswa.
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b. Sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti lainnya dalam melakukan
penelitian terhadap pemasalahan yang berhubungan dengan upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang pendidikan yang nantinya bisa berguna ketika
menjadi pendidik.

b. Bagi siswa, sebagai bahan evaluasi agar dapat mengelola emosinya dengan
baik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajarnya terutama pada mata
pelajaran IPS.

c. Bagi orang tua siswa, sebagai bahan evaluasi, informasi dan pengetahuan
sehingga dapat meningkatkan perhatian kepada anak agar motivasi belajar
anaknya meningkat.

d. Bagi pendidik dan pengajar, sebagai bahan masukan kepada guru untuk
merancang dan menerapkan aktivitas-aktivitas dalam melatih pengelolaan
emosi serta mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. Selain
itu, sebagai informasi dan tolak ukur dalam memberikan pembelajaran
kepada siswa agar motivasi belajar siswa dapat meningkat.

e. Bagi sekolah, sebagai dasar evaluasi SMP Negeri 3 Klaten agar
meningkatkan kerja sama dengan orang tua dan membuat program khusus
untuk melatih pengelolaan emosi siswa sehingga dapat meningkatkan

motivasi belajar pada siswa.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menunjukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Klaten, dapat dilihat dari hasil uji t dengan nilai t hitung 8.164 > dari nilai t
tabel 2.001. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa ‘“terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran IPS
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten Kecamatan Klaten Tengah
Kabupaten Klaten™ dapat di terima.

2. Dari hasil uji regresi Y = 8.730+ 0,849 X menunjukan nilai koefisien regresi
bernilai positif (+), hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar pada mata
pelajaran IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten Kecamatan Klaten
Tengah Kabupaten Klaten. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika
terjadi peningkatan kecerdasan emosional maka motivasi belajar IPS siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten juga mengalami peningkatan dan

sebaliknya jika terjadi penurunan kecerdasan emosional maka motivasi

89



90

belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten juga mengalami penurunan.

3. Berdasarkan koefisien determinasi (R square) adalah 0,530 artinya
kecerdasan emosional sebagai variabel bebas memberikan sumbangan
pengaruh terhadap motivasi belajar IPS sebesar 53%, sedangkan sisanya
sebesar 47 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Presentase pengaruh variabel X (kecerdasan emosional)
terhadap variabel Y (motivasi belajar) di setiap lokasi penelitian tentunya
berbeda-beda karena nilai ini merupakan nilai relatif, karena di setiap lokasi
penelitian pastinya memiliki latar belakang masalah dan kondisi yang
berbeda-beda sehingga menghasilkan nilai presentase pengaruh yang
berbeda pula dapat lebih besar dari 53% ataupun lebih kecil.

4. Berdasarkan hasil kategorisasi dalam penelitian ini menunjukan bahwa
frekuensi tertinggi tingkat kecerdasan emosional sebanyak 41 responden
dengan presentase 67% dan frekuensi tertinggi motivasi belajar IPS
sebanyak 40 responden dengan presentase 65% siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Klaten dalam kategori sedang.

5. Mengacu pada hasil analisis data penelitian dan pembahasan di bab IV
menunjukan bahwa penelitian ini sesuai atau sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang relevan, yang mana kecerdasan emosional sebagai variabel
bebas (X) terbukti memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar IPS sebagai variabel terikat (Y) siswa kelas V111

SMP Negeri 3 Klaten Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten.
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B. Implikasi
Berdasarkan pembahasan dan hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas,
maka beberapa implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Dalam kehidupan sehari-hari siswa, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Sehingga perlu adanya perhatian khusus
kepada siswa untuk meningkatkan motivasi belajar agar lebih baik lagi.
2. Implikasi Praktis
Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa kecerdasan emosional
mempengaruhi secara signifikan terhadap motivasi belajar IPS siswa sehingga
orang tua maupun guru harus lebih memperhatikan kecerdasan emosional
siswa agar motivasi belajar siswa menjadi lebih baik. Memberikan motivasi
dalam belajar, selain guru dan pihak sekolah, orang tua juga harus berperan
penting dalam memotivasi, mengarahkan, sebagai penasihat dan contoh bagi
anak.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan kepada berbagai pihak untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut :
1. Bagiorang tua
Orang tua perlu meningkatkan dalam memberikan dukungan, dorongan secara
emosional dan memberikan motivasi belajar bagi anak agar anak dapat terdorong
untuk lebih semangat dalam belajar dan juga tidak malas dalam belajar baik di

sekolah maupun di rumah.
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2. Bagiguru

a. Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kecerdasan emosional yang
berperan dalam keberhasilan siswa terutama di lingkungan sekolah, maka
disarankan kepada pendidik agar memasukkan unsur-unsur kecerdasan
emosional dalam menyampaikan materi serta melibatkan emosi positif
siswa dalam proses pembelajaran.

b. Guru dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menggunakan
berbagai metode di kelas agar menarik perhatian siswa.

c. Guru dapat memberikan motivasi belajar pada siswa dengan memberikan
pengarahan dan membangkitkan cita-cita atau aspirasi yang dapat diraih
oleh siswa agar siswa memiliki semangat belajar yang tinggi.

3. Bagi Siswa

a. Dari hasil kesimpulan diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosional dan
motivasi belajar siswa sebagian besar dalam kategori sedang, maka perlu
bagi siswa untuk lebih meningkatkan kecerdasan emosionalnya supaya
motivasi belajar khususnya motivasi dari dalam diri (internal) dapat
meningkat sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal.

b. Siswa hendaknya dapat memilih lingkungan yang baik yaitu lingkungan
pertemanan yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi supaya dapat
membawa pengaruh positif pada motivasi belajar yang dimiliki siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi

mengenai kecerdasan emosional dan motivasi belajar siswa. Selain itu, dari hasil

penelitian pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten diperoleh data bahwa
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kecerdasan emosional sebagai variabel bebas memberikan sumbangan pengaruh
terhadap motivasi belajar IPS sebesar 53%, sedangkan sisanya sebesar 47 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Oleh
karena itu bagi peneliti yang tertarik dengan aspek motivasi belajar disarankan
untuk dapat meneliti aspek lain yang mempengaruhi seperti hasil belajar, prestasi
belajar, minat belajar, disiplin belajar, sikap sosial siswa dan lain sebagainya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi, petunjuk,
arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang
relevan dan sesuai dengan hasil kajian ini agar dapat meningkatkan rancangan
penelitian sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan agar manfaat dari

penelitian dapat lebih luas lagi.
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